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Abstract. This study aims to describe and analyze the distribution of cognitive process
dimensions in formative assessment questions in the Indonesian language book "Aku bisa!"
grade 1 elementary school merdeka curriculum. This research is a type of content analysis
research with a descriptive qualitative approach. The research data is in the form of a
distribution of formative assessment questions categorized according to the cognitive levels of
Bloom revised by Anderson and Krathwohl. The data analysis technique used Creswell's spiral
analysis model. The results of this study showed that Indonesian formative assessment
questions were found to be unevenly distributed and integrated in the learning process. This
has the benefit of providing feedback for students regarding mastery of learning materials and
feedback for teachers to improve and perfect further learning. The formative assessment
questions in the grade 1 Indonesian book "Aku Bisa!" cover six cognitive dimensions with a
distribution of C1 50%, C2 27%, C3 3%, C4 10%, C5 7%, and C6 3%. Basically, grade 1
students are still in the beginning reading and writing stage. However, they also need to be
trained to develop their thinking skills through language activities.
Keywords: Cognitive Process Dimensions, Formative Assessment Questions, Indonesian

Language Learning, Elementary School

1. Pendahuluan
Pembelajaran dan asesmen merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Terdapat dua jenis
asesmen yang diterapkan dalam pembelajaran kurikulum merdeka yaitu asesmen sumatif dan asesmen
formatif. Asesmen formatif adalah asesmen yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran dengan
tujuan untuk memberi umpan balik kepada pendidik dan peserta didik dengan mengidentifikasi
kebutuhan belajar, kesulitan yang dihadapi, dan perkembangan belajar peserta didik sehingga bisa
memperbaiki proses pembelajaran dan mengevaluasi ketuntasan tujuan pembelajaran [1] . Asesmen
dilakukan dengan pengukuran baik menggunakan instrumen non tes maupun tes. Tes merupakan suatu
alat asesmen untuk mengukur kemampuan peserta didik yang terdiri serangkaian tugas atau soal yang
harus dijawab baik secara tulis maupun lisan [2] . Soal yang baik harus sesuai materi yang diajarkan
dan memberikan pengalaman peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir [3]. Oleh karena itu,
salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik yaitu dengan menyajikan
soal yang bervariasi tingkat kognitifnya.

Sebaran tingkat kognitif pada soal yang baik adalah mengingat (C1) sejumlah 5%, memahami (C2)
sejumlah 10%, mengaplikasikan (C3) sebanyak 45%, menganalisis (C4) 25%, mengevaluasi (C5)
sebanyak 10%, dan mencipta (C6) sebanyak 5% [4] . Akan tetapi, kenyataannya masih banyak soal
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dalam buku yang belum memenuhi kriteria persebaran soal yang baik. Penelitian terdahulu pertama
oleh Wandini menunjukkan hasil bahwa dari 134 materi pokok Bahasa Indonesia kelas V MI/SD
hanya 31 yang termasuk kategori HOTS [5] . Kedua penelitian oleh Rini menunjukkan hasil bahwa
persentase HOTS pada soal IPS semester 1 kelas IV SDN Kerten 2 hanya 9% [6] . Ketiga penelitian
oleh Ramadhani soal tematik penilaian akhir semester 1 kelas V SDN 1 Ngepungsari Tahun Pelajaran
2019/2020 didominasi kategori kognitif C1, C2, dan C3 sebesar 85.7% [7]

Persebaran kognitif dapat diketahui menggunakan taksonomi pendidikan. Taksonomi dimanfaatkan
dalam bidang pendidikan untuk menggolongkan tujuan instruksional yang memfokuskan
pembelajaran dan ujian pada materi pelajaran yang spesifik [8] . Seperti yang dijelaskan sebelumnya
menurut konsep constructive alignment bahwa tujuan pembelajaran selaras dengan pembelajaran dan
penilaian [9] . Oleh karena itu, analisis soal-soal dilakukan menggunakan taksonomi Bloom sesuai
revisi Anderson dan Krathwohl pada ranah kognitif yang terdiri mengingat (C1), memahami (C2),
mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).

Penelitian terkait analisis dimensi kognitif sudah banyak dilakukan pada buku ajar maupun soal
sumatif. Namun kebaruannya, apabila dikaitkan dengan kondisi saat ini, banyak guru yang
menggunakan buku ajar kurikulum merdeka terbitan Kemendikbud Ristek dalam pembelajaran, salah
satunya buku Bahasa Indonesia Aku Bisa! SD kelas 1. Berdasarkan observasi dan wawancara pada
Juli 2022 dengan guru kelas 1 yang menerapkan kurikulum merdeka pada tahun pertama ini mengaku
menggunakan buku ajar tersebut dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Guru menggunakan soal
dalam buku tersebut sebagai salah satu alat untuk penilaian formatif. Akan tetapi, belum pernah
dilakukan analisis soal yang terdapat dalam buku ajar tersebut berdasarkan dimensi kognitif. Oleh
karena itu, buku ajar sekolah dasar kurikulum merdeka juga perlu dianalisis untuk mengetahui
persebaran dimensi kognitif pada soal-soal yang disajikan.

Urgensi penelitian ini yaitu untuk mengetahui kategori kognitif soal formatif bahasa Indonesia
dalam buku ajar kelas 1 kurikulum merdeka. Pembelajaran Bahasa Indonesia sangat penting karena
menjadi dasar dari semua pembelajaran, terutama mengarah pada kemampuan berkomunikasi melalui
bahasa Indonesia [10] . Siswa sekolah dasar perlu mendapat latihan soal HOTS untuk memberikan
pengalaman berpikir kritis dan kreatif [11] . Meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam ranah
literasi, juga dibutuhkan konten seperti buku ajar yang mengandung unsur HOTS dalam pembelajaran
di sekolah dasar [12] . Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis persebaran dimensi kognitif pada soal formatif dalam buku bahasa Indonesia Aku Bisa!
Kelas 1 SD.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
menekankan pada penelitian suatu subjek atau objek penelitian secara utuh dan menyeluruh sehingga
didapatkan data berupa deskripsi yang mendalam dan penuh makna [13]. Metode deskriptif kualitatif
adalah suatu cara mendeskripsikan fakta-fakta secara nyata, realistis, aktual, dan mendalam. Penelitian
ini merupakan studi analisis konten tentang muatan dimensi proses kognitif pada soal dalam buku
Bahasa Indonesia Aku Bisa! kelas 1 kurikulum merdeka. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
analisis dokumen menggunakan lembar analisis dokumen yang dikembangkan oleh peneliti dari
indikator dimensi kognitif dan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka. Uji validitas data
menggunakan triangulasi penyidik dan meningkatkan ketekunan. Langkah-langkah analisis data
menggunakan Teknik analisis data dari Creswell sebagai berikut, mengorganisasikan dan menyiapkan
data, membaca dan melihat seluruh data, Membuat kode seluruh data sehingga menghasilkan
kategorisasi, menggunakan kode sebagai bahan membuat deskripsi dan analisis, dan memberi
interpretasi dan makna terhadap hasil konstruksi antar kategori dan menghubungkan penafsirannya
dengan literatur yang dikembangkan ilmuwan lain [14]

3. Hasil dan Pembahasan
Buku Bahasa Indonesia Aku Bisa! SD Kelas 1 ditulis oleh Dewayani dan diterbitkan Kemendikbud
Ristek pada tahun 2021. Buku tersebut merupakan buku ajar utama yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka. Buku tersebut terdiri dari 8 Bab atau tema



diantaranya Bunyi Apa ?, Ayo Bermain!, Awas Kuman!, Aku Bisa!, Teman Baru, Berbeda itu Tak Apa,
Aku Ingin, Di Sekitar Rumah [15] Setiap tema terdapat kegiatan yang memfasilitasi peserta didik
mengembangkan kemampuan berbahasa seperti menyimak, membaca, memirsa, berbicara,
mempresentasikan, dan menulis. Buku tersebut juga memfasilitasi kegiatan asesmen formatif yang
dikemas dalam kegiatan pembelajaran.

Soal asesmen formatif yang terdapat dalam buku Bahasa Indonesia Aku Bisa! SD kelas 1 muncul
di setiap bab dan di setiap elemen capaian pembelajaran Bahasa Indonesia. Empat elemen yang terdiri
dari menyimak, membaca dan memirsa, berbicara dan mempresentasikan, serta menulis masing-
masing setidaknya terdapat satu asesmen formatif dalam setiap babnya. Dengan demikian, asesmen
formatif mendorong peserta didik belajar secara teratur dan mendalam [16] . Dalam buku design of
instruction Dick, Carey & Carey menjelaskan hasil penilaian formatif akan memberikan informasi
tentang keberhasilan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran [17] . Sehingga dapat
diartikan bahwa penilaian formatif dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Penilaian
formatif membantu peserta didik mengetahui kekuatan dan kelemahannya dalam pembelajaran [18] .
Penelitian Huisman juga meyakinkan bahwa penilaian formatif meningkatkan proses pembelajaran
sehingga membantu peserta didik memahami materi dan mempersiapkan ujian [19].

Permendikbud Nomor 22 tahun 2022 pasal 9 ayat 5 tentang standar kelayakan isi buku ajar salah
satunya sesuai dengan standar nasional pendidikan dan kurikulum yang berlaku [20]. Dalam buku ajar
Bahasa Indonesia Aku Bisa! juga dijelaskan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia memfasilitasi
peserta didik untuk mengembangkan daya kritisnya. Sehingga, dapat diasumsikan bahwa buku ajar
tersebut memiliki persebaran kognitif soal yang baik untuk memfasilitasi peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Hasil penelitian persebaran dimensi kognitif pada soal
asesmen formatif dalam buku Bahasa Indonesia Aku Bisa! SD Kelas 1 sebagai berikut:

Table 1. Sebaran dimensi kognitif berdasarkan elemen bahasa Indonesia

Elemen C1 C2 C3 C4 C5 C6 Jumlah Persentase
Menyimak 25 12 0 2 2 0 41 28%
Membaca 26 12 0 6 3 0 47 32%
Berbicara 10 11 0 4 5 2 32 22%
Menulis 12 4 4 2 0 3 25 17%
Jumlah 73 39 4 14 10 5 145 100%
Persentase 50% 27% 3% 10% 7% 3% 100%

Tabel 1 menunjukkan persebaran dimensi kognitif soal yang digunakan untuk asesmen formatif
bahasa Indonesia. Soal kognitif dengan kategori mengingat (C1) muncul paling banyak sejumlah 73
soal atau 50% dari 145 soal. Mengingat merupakan kemampuan mengambil pengetahuan yang telah
dipelajari dari memori jangka Panjang [8] . Berdasarkan temuan, soal yang mengukur kemampuan
membaca pada tingkat ini meminta peserta didik untuk mengenali huruf abjad, suku kata, dan
membaca kata benda. Sedangkan soal yang mengukur kemampuan memirsa, meminta peserta didik
untuk menyebutkan fakta-fakta dari gambar yang diamati. Asesmen membaca pada tingkat C1 atau
membaca literal menuntut peserta didik hanya mengingat fakta, menyebutkan kembali fakta-fakta dari
bacaan atau gambar yang diamati [21]. Teori kognitif Bloom mengatakan bahwa kemampuan kognitif
anak kelas satu sekolah dasar berada pada tingkat kognitif C1 (mengingat) [22]. Oleh karena itu wajar
apabila soal kategori C1 muncul paling banyak.

Soal kognitif dengan kategori memahami (C2) muncul sejumlah 39 soal. Berdasarkan temuan,
pertanyaan meminta peserta didik untuk mengklasifikasikan dan menyimpulkan. Mengklasifikasikan
dan menyimpulkan merupakan bagian dari kognitif memahami, karena dalam mengklasifikasikan
peserta didik mampu menggolongkan suatu contoh dalam kategori tertentu, sedangkan dalam
menyimpulkan peserta didik mampu menarik pola informasi yang disajikan [8] . Teori perkembangan



kognitif Piaget mengatakan perkembangan kecerdasan peserta didik pada kelas awal sekolah dasar
ditunjukkan dengan kemampuannya dalam melakukan pengelompokan atau mengklasifikasikan [23] .
Oleh karena itu, pada buku Bahasa Indonesia kelas 1 ditemukan banyak soal yang meminta peserta
didik untuk mengelompokkan dan menyimpulkan.

Soal kognitif kategori mengaplikasikan (C3) muncul sejumlah 4 soal atau 3% dari total
keseluruhan. Keempat soal asesmen formatif tingkat kognitif C3 tersebut merupakan soal yang
mengukur kemampuan menulis. Soal tersebut meminta peserta didik untuk menerapkan penggunaan
suku kata pada kata baru yang belum dikenali dan menuliskan atau menggambarkan pengalamannya
dalam teks deskripsi maupun teks prosedur sederhana. Berkaitan dengan teori belajar David Ausubel
tentang belajar bermakna mengemukakan bahwa peserta didik dapat mengaitkan informasi yang
sedang dipelajari pada struktur kognitif seperti fakta, konsep dan generalisasi yang telah dipelajari dan
diingat oleh peserta didik [24] . Oleh karena itu, pengalaman yang dilakukan siswa membantunya
menjawab soal tentang menulis atau menggambarkan prosedur permainan yang diminta

Soal kognitif dengan kategori menganalisis (C4) muncul sejumlah 14 soal. Tingkat menganalisis
peserta didik berlatih untuk mendeteksi fakta dari opini, mengidentifikasi motif terjadinya sesuatu,
serta menentukan bukti-bukti untuk mengambil kesimpulan melalui interaksi dengan lingkungan.
Sesuai teori belajar konstruktivisme Jean Piaget, menekankan bahwa siswa secara aktif membangun
pengetahuan mereka melalui interaksi dengan lingkungan dan pentingnya pengalaman langsung,
eksplorasi, dan konstruksi pengetahuan oleh siswa [25] . Selanjutnya, soal kognitif dengan kategori
mengevaluasi (C5) muncul sejumlah 10 soal dan paling banyak pada elemen berbicara. Soal meminta
peserta didik menyampaikan gagasan secara lisan. Peserta didik kelas 1 dilatih untuk menuliskan
lambang-lambang tulis yang menjadi bermakna apabila dirangkai dalam sebuah struktur [26] .
Sehingga dapat dikatakan peserta didik pada kelas 1 belum mampu menuangkan gagasan yang
kompleks secara tertulis. Namun, memberi kebebasan untuk menyampaikan gagasan tentang konten
dan konteks yang sesuai tingkat perkembangan peserta didik, akan merangsang berpikir kritis dan
analisis [27].

Soal kognitif dengan kategori mencipta (C6) muncul sejumlah 5 soal pada elemen menulis dan
berbicara. Hal ini dikarenakan menulis dan berbicara termasuk kemampuan berbahasa produktif.
Berdasarkan capaian pembelajaran pada fase A (kelas 1 dan 2) peserta didik dituntut mampu menulis
teks tentang kehidupan sehari-hari, kemudian mampu menceritakan gagasannya dengan atau tanpa
bantuan gambar. Berdasarkan pengamatan lebih lanjut, soal meminta peserta didik membuat kartu
nama kreasi, menceritakan karyanya sendiri, menggambar dan menulis gagasan menggunakan kalimat
sederhana sesuai kreativitas. Pada dasarnya, kreativitas berkaitan dengan faktor kognitif dan afektif
peserta didik [28] . Faktor kognitif berupa berpikir kreatif menuntut peserta didik berpikir dengan
menghubungkan sesuatu dari sudut pandang baru, sehingga membentuk kombinasi baru dari beberapa
konsep yang dipelajari sebelumnya [28] . Oleh karena itu, soal dengan tingkat kognitif C6 akan
menghasilkan jawaban yang luas dan beragam sesuai kreativitas peserta didik.

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan kemunculan soal didominasi kategori kognitif C1 dan
C2 sebesar 77%. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Jean Piaget, siswa kelas 1 rata-rata berusia
7 tahun termasuk pada tahap operasional konkrit awal dimana siswa sudah memiliki pemahaman
mengenai konsep spasial, sebab-akibat, pengelompokan, dan penalaran logika namun menggunakan
objek konkrit [29]. Temuan ini juga ada hubungannya dengan teori Neurosains, dimana pertumbuhan
sel jaringan otak anak hingga usia 8 tahun mencapai 80%, artinya usia 8 tahun ke bawah belum
mencapai tahap kematangan otak. Otak luar yang berfungsi untuk berpikir kritis dan kreatif pada otak
anak usia ini belum berkembang secara maksimal sehingga belum bisa merespon stimulus yang
bersifat abstrak dan rasional [30] . Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dewi tentang
penerapan taksonomi Bloom dalam pembelajaran bahasa Indonesia juga menunjukkan hasil bahwa
pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II ditemukan penggunaan kata kerja operasional yang
tergolong kategori C1, C2, dan C3 [31].

Kategori kognitif C1 sampai C6 telah ditemukan pada soal asesmen formatif dalam buku bahasa
Indonesia Aku Bisa! SD kelas 1. Brookhart mengemukakan bahwa penilaian HOTS bermanfaat untuk
meningkatkan motivasi untuk belajar dan hasil belajar peserta didik [32] . Sebagaimana dalam
karakteristik pembelajaran bahasa Indonesia yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis,



kreatif, dan imajinatif. Artinya, dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik kelas 1 juga perlu
dilatih dengan soal tingkat kognitif C4, C5, maupun C6.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa soal asesmen formatif dalam
buku bahasa Indonesia Aku Bisa! SD Kelas 1 telah mencakup enam dimensi kognitif dengan
persebaran sebagai berikut, C1 (mengingat) 50%, C2 (memahami) 27%, C3 (mengaplikasikan) 3%,
C4 (menganalisis) 10%, C5 (mengevaluasi) 7%, dan C6 (membuat) 3%. Berdasarkan sebaran tersebut
soal formatif bahasa Indonesia yang menilai ranah kognitif kelas 1 sekolah dasar 77% didominasi
tingkat kognitif C1 dan C2, karena pada dasarnya kelas 1 SD masih dalam tahap membaca dan
menulis permulaan. Meskipun demikian, mereka juga perlu berlatih berpikir tingkat tinggi melalui
kegiatan menyimak, membaca, memirsa, berbicara, dan mempresentasikan agar menjadi peserta didik
yang kritis, kreatif, dan imajinatif. Oleh karena itu, peneliti menyarankan untuk mengembangkan soal
yang disesuaikan dengan persebaran kognitif soal yang baik.

Implikasi teoritis pada penelitian ini yaitu dapat menambah pengetahuan mengenai dimensi proses
kognitif pada soal asesmen formatif dalam buku bahasa Indonesia Aku Bisa! SD Kelas I dan menjadi
rujukan atau relevansi penelitian selanjutnya. Implikasi praktis penelitian ini dapat menjadi tambahan
informasi dan bahan pertimbangan bagi guru sekolah dasar terutama guru kelas 1 dalam
mengembangkan pembelajaran dan asesmen, serta untuk bahan pertimbangan revisi buku edisi
selanjutnya.
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